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3) Bangunan Pumah
Disesuaikan  dengan bentuk rumah
setempat yaitu rumah panggung tiang
tinggi, bahan baku papan ciri khas
pemukiman masyarakat setempat.

4) Fasilitas Umum
Fasilitas pendidikan sangat penting untuk
didekatkan dengan masyarakat. Fasilitas
kesehatan misalkan posyandu perlu juga
dibangun untuk memudahkan zkses
pelayanan kesehatan bagi masyarakat
setempat.

5) Bantuan UEP

Dukungan dari program pemerintah

maupun CSR dalam pengembangana
usaha ekonomi produktif.
6) Kebutuhan Program

Tahun Pertama: Pemberdayaan

Pemukiman

a. Bantuan sarana dan prasarana rumah
dan sosial

b. Bantuan jaminan hidup

¢. Pendampingan dan intervensi sosial

Tahun Kedua: Pemantapan

a. Pembukaan dan penyiapan lahan
lanjutan

b. Bimbingan dan keterampiian melalui
pendampingan

c. Bantuan peralatan kerja, transportasi
dan rumah tangga

d. Bimbingan pertanian, dan peternakan

Tahun Ketiga: Pengembangan

Pemukiman

a. Pendampingan sosial, keagamaan,
pendidikan dan kesehatan

b. Bimbingan lanjutan dan bantuan
pengembangan KUBE

c. Bantuan penerangan
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Menurut Alfitri (2011:21) bahwa pem-
herdayaan tidak hanya menumbuhkan dan
mengembangkan nilai tambah ekonomi, te-
api juga nilai tambah sosial dan nilai
:ambah budaya. Salah satu dasar pengem-
bangan masyarakat adalah kepemilikan
komunitas, seperti  dikatakan = Tonny
(2014:51), kepemilikan komunitas menjadi
aspek penting yang dapat membantu men-
ciptakan identitas dan memberikan alasan
untuk aktif dalam program pengembangan
masyarakat dan mengefisienkan suraber
daya di tingkat komunitas atau disebut
Community  Ownership. Dalam upaya
memberdayakan komunitas diperlukan juga
penguatan potensi atau daya yang dimiliki
oleh masyarakat dalam menciptakan iklim
dan suasana yang mendorong masyarakat
semakin berdaya (Mardikanto dan Purwoko,

2012:41). Namun dari semua pendekatan
pemberdayaan akan sangat tergantung
dengan kondisi komunitas yang akan
diberdayakan oleh sebab itu diperlukan
strategi pemberdayaan yang tepat dalam
berbagai aspek. Pengertian dan substansi
pemberdayaan tersebut dituangkan ke dalam
5 (lima) poin penting strategi pemberdayaan
dalam Komunitas Adat Terpencil Rompok
Simpang, yang menjadi subjek dalam
penelitian, yaitu pertama analisis pengem-
bangan SDM, kedua analisis pemanfaatan

~ potensi lokal, ketiga analisis pengembangan

ekonomi, keempat analisis kelayakan ling-
kungan tempat tinggal, dan kelima analisis
jaringan sosial.

Digram 1. Skema Pemberdayaan KAT

Skema atau kerangka pemberdayaan
tersebut menjadi bagian penting yang
melandasi proses dan mekanisme pem-’
berdayaan subjek penelitian yaitu KAT
Rompok Simpang Pulau Kidak. Tentunya
cakupan pemberdayaan tersebut luas dan
holistik karena memang pemberdayaan
minim keberhasilan jika dilakukan secara
parsial, dan pemberdayaan sebagai proses.
Asumsi ini sejalan dengan pemikiran Alfitri,

bahwa pemberdayaan memerlukan rang-
kaian proses yang panjang (tidak scketika),
agar mereka menjadi lebih berdaya. Proses
pemberdayaan cenderung dikaitkan sebagai
unsur pendorong sosial ekonomi dan politik.

Metode Penelitian

Penelitian ini bertumpu pada metode
kualitatif dengan menggunakan pendekatan
deskriptif analitik yang bertujuan untuk
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memstakan kondisi kehidupan sosial, eko-
nomi, dan budaya KAT, menggambarkan
kondisi lingkungan dan pemukiman KAT
serta potensi sumber daya alam sebagai
dasar menentukan kelayakan program, ke-
mudian merekomendasi kebijakan pember-
dayaan Komunitas Adat Terpencil sebagai
dasar pelaksanaan program. Tentunya pene-
litian kualitatif tidak dimaksudkan untuk
menguji hipotesis tertentu tetapi hanya
mengambarkan apa adanya tentang suatu
variabel, gejala atau keadaan (Arikunto; 200:
11).

Pengumpulan data melalui dokumentasi,
observasi, wawancara dan FGD. Analisis
data kualitatif dilakukan dengan tahapan
vaitu  kategorisasi data, yaitu mengkate-
gorikan data yang sudah diperoleh, ke-
mudian data diinterpretasi dengan meminjam
istilah Durkheim, verstehen. Melalui tahapan
ini peneliti melakukan analisis interpretasi
terhadap data yang sudah diperoleh agar
analisis dan penarikan kesimpulan yang
diperoleh tidak bias dan dapat mendekati
kebenaran ilmiah.

Hasi! Dan Pembahasan
Gambaran Umum Lokasi

KAT “Rompok Simpang” Pulau Kidak,
berada di lokasi kawasan hutan yang secara
administratif masuk dalam wilayah Desa
Pulau Kidak Kecamatan Ulu Rawas
Kabupaten Musi Rawas Utara Provinsi

Sumatera Selatan. Kondisi topografis yang
dilewati umumnya datar dan bergelombang.
Potensi sumber daya alam yang diamati pada
dua lokasi rompok umumnya banyak
ditemui hutan karet dan kebun karet milik
rakyat dan ada juga yang dimiliki oleh taoke.
Selain itu ada juga kayu hutan dari berbagai
jenis, namun kayu-kayu ukuran besar sudah
jarang ditemukan.

Penduduk desa Pulau Kidak berjumlal:
420 KK dengan 2.140 jiwa, dari jumlah
tersebut sebanyak 17 KK adalah warga KAT
di Rompok Simpang. Adapun mata
pencarian KAT, yaitu masih melakukan
pengembaraan dan menggantungkan hidup-
nya dari hutan. Kelompok ini berada di ka-
wasan hutan dan masih melakukan kegiatarn:
meramu dan mengumpulkan makanan de-
ngan cara berburu.

Keadaan umum jalur perhubungan,
untuk mencapai lokasi dapat ditempuh
selama 8 jam perjalanan darat dengan meng-
gunakan mobil, dilanjutkan perjalanan se-
lama 2 jam ke Sulurulangun yang meru-
pakan ibukota kecamatan dan 2 jam ke desa
Pulau Kidak. Untuk mencapai lokasi rompok
simpang dilanjutkan perjalanan selama 4 jam
dengan berjalan kaki menempuh |
dengan melewati kebuh, hutan belantara, dan
meniti dan menyeberangi sungai kecil.

Strategi Pemberdayaan KAT Pulau Kidak

Analisis Pengembangan SOM
Analisis Ekonomi

Analisis Pengelolaan dan Pemanfaatan SDA

Kelayakan Lingkungan Tempat Tinggal
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#) Analisis Pengembangan Sumber Daya
Manusia

Permasalahan KAT di Rompok Sim-

~ang Desa Pulau Kidak adalah belum adanya
~elayanan sosial dasar yang sangat dibu-
wwhkan oleh komunitas SAD yaitu sarana
~endidikan dan sarana kesehatan. Dua jenis
¢=butuhan manusia yang sangat mem-
sengaruhi kualitas sumber daya manusia
SDM) SAD. Untuk pelayanan kesehatan,
comunitas SAD belum tersentuh sama
sekaii. Mereka masih mengandalkan dukun
Zan pengetahuan tradisional untuk mengatasi
sskit. Proses penyembuhan masih meng-
sunakan bahan obat-obatan yang diyakini
iapat menyembuhkan dan berasal dari
rumbuhan yang diperoleh dari hutan dan
sekitar pemukiman SAD. Sedangkan proses
~ersalinan di bantu oleh dukun beranak yang
sga berasal dari keluarga SAD. Penge-
-zhuan tentang gizi dan pemeliharaan anak-
anak mereka masih berdasarkan cara
radisional, sehingga sangat wajar jika anak-
znak SAD sering sakit dan tampak kurang
zizi, dan ini sangat mempengaruhi tumbuh
vembang anak dan mempengaruhi kualitas
SDM SAD.

Faktor lain yang mempengaruhi kualitas
SDM SAD adalah bidang pendidikan.
Selama ini praktik pendidikan hanya
dilakukan secara tradisional oleh orang tua
mereka yang mengajarkan pengetahuan dan
keterampilan praktis berdasarkan penge-
tahuan lokal (local knowledge) secara turun
temurun baik kepada anak laki-laki maupun
perempuan. Di samping itu proses belajar
juga dilakukan oleh petugas gereja kepada
anak-anak SAD untuk belajar membaca dan
menulis dengan sarana yang sangat terbatas,
seperti memanfaatkan dinding pondok dan
tanah sebagai sarana belajar. Keterbatasan
sarana diakui sebagai persoalan dasar
mengapa komunitas SAD tidak bersekolah.
Selain tempat terpencil yang mengakibatkan
sulitnya mereka menjangkau lembaga pen-
didikan formal yang terdekat di Desa Pulau
Kidak, persoalan adaptasi bagi anak-anak

SAD juga menjadi kendala, karena tidak
serta merta anak-anak SAD dapat langsung
masuk sekolah dengan kondisi yang biasa.
Padahal hasil penelitian Sitompul dkk
(2009:244) menyimpulkan bahwa pendidi-
kan merupakan kunci dalam menyiapkan
sumber daya manusia yang mempunyai
produktivitas tinggi, oleh karena itu perlu
terus dilakukan peningkatan pendidikan,
terutama di pedesaan. Di sini berarti
dibutuhkan proses penyesuaian pra sekolah
sebelum anak-anak SAD mengikuti pendi-
dikan formal bersama anak-anak lainnya
diluar SAD.

Persoalan lain yang berhasil ditangkap
dalam diskusi kelompok dengan kelompok
SAD adalah masih kuatnya pengaruh gereja
bagi kelompok SAD di. Hal ini perlu
dipertimbangkan, mengingat perigembangan
SDM SAD ke depan harus memper-
hitungkan bagaimana keinginan kelompok
SAD untuk mendekatkan diri pada ling-
kungan baru yang memiliki sarana pen-
didikan dan sarana kesehatan. Jika program
pemberdayaan KAT dilakukan maka per-
timbangan pengaruh gereja terhadap warga
SAD akan menjadi entripoint yang harus
diperhitungkan, karena bisa saja akan terjadi
perbedaan persepsi dalam memilih dan
menjalankan program pemberdayaan antara
pihak gereja dengan program pemerintah.

Catatan penting dalam pengembangan
SDM yaitu pertama, perlu dipertimbangkan
adanya pembangunan sarana pendidikan pra
sekolah bagi warga SAD yang bersedia
pindah sebagai tahapan proses adaptasi
sebelum mereka bisa masuk sekolah formal
seperti halnya anak-anak biasa; kedua,
dibutuhkan perhatian komunitas SAD dalam
hal rbimbingan kesehatan oleh kelompok
khusus (semacam posyandu) agar moni-
toring tingkat kesehatan dan pertumbuhan
anak-anak SAD agar bisa dipantau.
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) Analisis Pengelolaan dan Pemanfaatan
SDA

Selama ini komunitas SAD sangat
rergantung dengan alam yang menyediakan
sebagian besar kebutuhan hidup mereka.
Hutan sebagai sumber kehidupan menjadi
wumpuan harapan bagi kelangsungan hidup.
Sejarah telah membentuk karaktersitik SAD
memiliki pengetahuan dan keterampilan
ontuk  memanfaatkan  keunggulan alam
sebagai penyedia bahan baku baik untuk
cepentingan ekonomi, ataupun untuk ke-
pentingan pengobatan. Secara ekonomi,
SAD berhasil memanfaatkan potensi hutan
dan sungai untuk diolah menjadi bahan
makanan, atau dikumpulkan untuk dijual dan
menghasilkan uang, walaupun mereka belum
mengenal transaksi baku seperti sistem
perdagangan modern.

Setelah hidup menetap, komunitas SAD
masih memanfaatkan potensi hutan sembari
melakukan kegiatan penyadapan yang meru-
pakan pekerjaan rutin sehari-hari atau bisa
dikatakan sebagai bentuk mata pencaharian
baru. Ketajaman naluri SAD dalam meman-
faatkan potensi hutan menjadi penekanan
untuk menjadi perhatian sebagai modal
pengembangan komunitas yang berbasis
pada pengetahuan lokal. Naruli pilihan
tentang obat-obatan di dalam hutan akan
menjadi potensi yang besar sebagai peluang
untuk mengembangkan tradisi lokal di
bidang kesehatan yang selama ini belum
tergarap. Begitu pula dengan pengelolaan
bahan baku tumbuhan obat untuk dijadikan
sebagai obat dalam mengobati penyakit.
Pengembangan pengetahuan lokal SAD
membutuhkan perhatian khusus agar potensi
ini dapat dijadikan modal bagi pember-
dayaan SAD, yaitu kemampuan mencari
tumbuh-tumbuhan obat dan pengelolaan
bahan baku tumbuh-tumbuhan menjadi obat
sebagai bentuk pengembangan sumber
kehidupan mereka.

Begitu juga dalam pemanfaatan dan
pengelolaan bahan baku biga sebagai komo-
diti yang ditemukan di bambu-bambu

merupakan salah satu sumber penghasilan.
Pengetahuan mencari tumbuhan dan me~
nangkap hewan juga patut dijadikan per~
hatian. Cara-cara yang dilakukan olelx
komunitas SAD selama ini mengedepankam:
kearifan terhadap alam. Alam dianggap
sebagai sahabat karip bagi SAD sehmg&}&;
diperlakukan dengan arif. Hal ini tam
pada cara mereka menangkap ikan &
hewan-hewan dihutan menggunakan tek:io
logi yang tidak merusak ekosistem, seperti
kujur, panah, jerat, dan tombak adalal
bagian produk pengetahuan teknologi y
mereka ciptakan, tetapi tidak merusaic
ekosistem hutan. Aspek inilah yang merm-
butuhkan perhatian dalam pemberday
SAD agar pengetahuan dan keteramp
mereka miliki selama ini tetap bisa di-
lestarikan. Oleh karena itu, walaupun
pemukiman SAD dipindahkan ke
baru, tetapi sumber kehidupan mereka
dipertahankan. Artinya rompok yang s
ini mereka tempati tetap dijadikan t
persingahan mereka, agar kemampuaz :
ngelolaan terhadap bahan baku alam ini tetap
terjaga.

aBRLD

c) Analisis Pengembangan Ekonomi
Potensi ekonomi SAD bersumber rads
dua aspek yaitu hutan sebagai sumber
baku bagi kehidupan SAD dan tenaga
SAD yang bisa dijadikan modal
bekerja sebagai penyadap karet, pent
atau penggarap kebun dan pekerjaan miﬁ
yang membutuhkan tenaga fisik. Kebiasaan
berburu dan meramu tetap menjadi Wi
yang belum bisa ditinggalkan secara total.
Potensi SAD untuk memanfaatkan dan
mengelola sumber bahan baku di hutan
dijadikan  bekal untuk mempertah
kebutuhan hidup sehari-hari. Mencari biga,
berburu binatang, dan menangkap ikan
masih belum dapat dipisahkan dari aktivitas
SAD. Namun secara perlahan sumber mata
pencarian ini dapat bergeser kepada
pengetahuan SAD tentang tumbuhan obat
yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber
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pengetahuan tentang obat-obatan herbal
yang nantinya akan memiliki nilai tambah
secara ekonomi.

Potensi lain yang dapat dikembangkan
adalah  keterampilan SAD di dalam
menyadap karet dan menggarap kebun dapat
juga dijadikan modal dasar untuk menambah
penghasilan. Sistem parton klien antara SAD
vang bertindak sebagai anak kapak atau
penyedia tenaga dan taoke scbagai pemilik
modal dan pemilik kebun masih menjadi
modal penting bagi SAD untuk memperoleh

penghasilannya. Akan tetapi pola ini perlu

diperjelas agar SAD tidak selalu pada posisi
yang dirugikan, umpamanya dalam ukuran
upah dan transaksi kerja dibutuhkan
pemahaman bersama agar SAD diperlakukan
layaknya tenaga kerja biasa, bukan atas belas
kasihan sang taoke seperti selama ini terjadi.

Pemberdayaan SAD dapat pula untuk
mengembangkan pola baru dalam pening-
katan ekonomi keluarga SAD melalui sistem
pembinaan yang berkepanjangan sepertl
mengubah pola berternak. Potensi ini dapat
dikembangkan mengingat SAD sudah mulai
mencoba untuk beternak ayam di lokasi
Belah Batu, walaupun dalam jumlah kecil,
tetapi prilaku ini sudah merupakan modal
dasar untuk dapat melakukan pembinaan
menjadi peternak ayam jika pindah di lokasi
baru, bahkan bisa ditingkatkan untuk
memelihara kambing atau sapi jika prilaku
SAD dalam mengembala ternak dapat
menjadi harapan dalam program pemberda-
yaan nantinya. Untuk itu analisis ekonomi
" ini akan menjadi pilar penting dalam
memberikan kontribusi bagi program pem-
berdayaan KAT Rompok Simpang Desa
Pulau Kidak.

d) Analisis Kelayakan Lingkungan
Calon Lokasi Pemukiman
Pemberdayaan masyarakat KAT Rom-

pok Simpang Desa Pulau Kidak, dirancang

dengan pendekatan insitu (pengembangan
diwilayah asal). Pola pendekatan tersebut
yaitu merekomendasikan lokasi pemukiman

ditempat asal. Adapun beberapa alasan yang
mendasari pengembangan lokasi ditempat
asal yaitu sebagai berikut : 1) Lokasi Rom-
pok Simpang merupakan tempat masyarakat
mencari nafkah sejak generasi pertama.
Dilokasi masih tersedianya sumber daya
untuk pemenuhan kebutuhan dasar masya-
rakat terutama potensi perkebunan dan
hutan. 2) Keyakinan warga KAT sebagiar
besar berbeda dengan masyarakat di Dess
Induk kondisi ini memungkinkan terjadi
komunikasi yang kurang harmonis, jika
dipaksakan untuk dilakukan pendekatan
eksitu (relokasi). Serta kuatnya pengaruh
pendeta dikhawatirkan akan memuncuikar
perbedaan persepsi dalam program pem
berdayaan yang akan dilakukan kedepan. 3
Keinginan kepala suku dan masyarakat
untuk tetapi menetap dilokasi asal, dengan
asalan basis sosio-kultural warga KAT telah
mengakar diwilayah tersebut.

Rencana pemberdayaan dengan pende-
katan insitu sejalan dengan keinginan
masyarakat. Dipilihanya pendekatan tersebut
setelah mendalami keinginan dan harapan
masyarakat terhadap masa depan pemu-
kiman mereka, dari tahun ketahun tidak
pernah diperbaiki. Jika rancangan
bangunan pendekatan insitu diwujudk
dalam program KAT di lokasi, pesiu :jzm
berikan pemahaman kepada masyarak
satu persepsi sebagai prakondisi bag%
sesnya program pemberdayaan.

¢) Analisis Jaringan Hubungan Scsial -
Pengembangan hubungan sosial zntara
SAD dengan masyarakat luar menjafh
prioritas dalam pemberdayaan KAT. Ja-
ringan hubungan sosial yang selama ini
terjadi lebih didasarkan kepada hubungan
kekerabatan. Agar SAD bisa lebih terbuka
dan dapat menerima hubungan sosial dengan
masyarakat luar dibutuhkan beberapa
pendekatan sebagai berikut:
1. Melalui perkawinan campuran antara
SAD dengan orang diluar SAD. Hal ini
sangat penting untuk merubah cara
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berpikir SAD ke arah yang lebih maju.
Dalam kasus keluarga pernikahan anak
kepala suku dengan pendeta merupakan
bukti bahwa perkawiran campuran ini
akan membuka cakralawa pemikiran ke
arah yang lebih baik. Minat menyeko-
lahkan anaknya ke jenjang lebih tinggi
adalah bukti dari hasil kawin campur
antara SAD dengan warga keturunan
Jawa.

. Melalui interaksi dengan warga diluar
SAD yang selama ini sudah terjalin
dengan sistem patron klien. Taoke
diharapkan sebagai induk semang SAD
akan merupakan agen pembaharu dalam
menanamkan nilai-nilai baru dalam
kehdiupan keluarga SAD. Di sini taoke
jangan hanya mengeksploitasi SAD
hanya untuk kepentingan ekonomi politik,
namun diharapkan dapat merubah pola
hidup SAD ke arah yang lebih baik.
Misalnya menjadi bapak angkat bagi
anak-anak SAD yang bersekolah akan
menjadi model yang dapat dipilih dalam
program pemberdayaan. Bagaimanapun
taoke merupakan orang yang dianggap
penting dan berjasa dalam kehidupan
SAD, oleh karena itu pendekatan kepada
para taoke sangat penting agar memiliki
persepsi sama tentang pemberdayaan
SAD.

. Melalui intensitas interaksi dan komu-
nikasi dengan masyarakat diluar SAD
merupakan salah satu cara mendekatkan
SAD dalam Dbersosialisasi. Lembaga
pendidikan dan kesehatan menjadi
pangkal masuk bagaimana pelibatan SAD
terhadap kegiatan kemasyarakatan. SAD
perlu dididik agar tidak minder secara
psikis, maka jalan keluarnya adalah pola
adaptasi sebelum berinteraksi dengan
orang luar. SAD dewasa dan anak-anak
dapat menjadi pintu masuk pemberdayaan
SAD dalam bersosialisasi dengan masya-
fakal Wuar. Sam hal penting yang peslu
diperhatiakan adalah memanusiakan SAD
sebagai manusia biasa yang memiliki

derajat yang setara akan menjadi kunci
keberhasilan sosialisasi dalam memben-
tuk jaringan hubungan sosial SAD dengan
orang luar.

Kesimpulan

1.

Program pemberdayaan KAT Rompok
Simpang Pulau Kidak Kecamatan Rawas
Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara akan
menggunakan Pendekatan Insitu, yaitu
pengembangan masyarakat di tempat
tinggal setempat.

. Program pemberdayaan KAT di Rompok:

Simpang Pulau Kidak harus mem-
pertimbangkan aspek ekonomi, sosial
budaya, dan agama, aspek ekonomi tetap
memperhatikan sumber kebutuhan hidup
di rompok dan keberlanjutan hubungan
dengan taoke. Dari aspek sosial tetap
melakukan pendekatan sosiologis dan
antropologis yaitu memperhatikan tradisi
dan pola sosial SAD, serta dari aspek
religi diperlukan pendekatan kepada
pihak gereja yang masih berpengaruh
dalam pengambilan keputusan SAD.

Rekomendasi

Berdasarkan uraian tersebut ada bebe-

rapa rekomendasi dalam program pem-
berdayaan KAT Rompok Simpang Pulau
Kidak, yaitu:

1) Tipe Penataan Perumahan dan Pemu-

kiman

Tipe penataan pemukiman hendaknya
mengacu kepada kondisi pemukiman -
yang sudah ada, karena posisi rumah dan
letak telah diperhitungkan menurut
pengetahuan lokal masyarakat setempat.
Tetapi yang perlu diperhatikan yaitu
sanitasi, MCK,” serta sarana penting
lainnya.

2) Jenis Kebutuhan Permukiman

Kebutuhan permukiman disesuaikan de-
ngan program pemberdayaan yang akan
dilakukaa,
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